BAB 8
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab 8 ini berisikan mengenai kesimpulan dari hasil analisis serta pengolahan
data yang sudah dilakukan di tempat objek penelitian yaitu UD. Puiji Tirta Husada
dalam penggunaan energi listrik serta air selama proses produksi terutama pada

proses pemurnian serta proses Sealing.

8.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis yang sudah dilakukan pada proses pemurnian dan

proses Sealing di UD. Puji Tirta Husada, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

seperti berikut :

a. Selama proses produksi dilakukan analisis menggunakan metode LCA. Melalui
neraca massa dengan input berupa air, listrik, HCI, serta kaustik Soda maka
diperoleh kebutuhan atau penggunaan air tertinggi berada di proses filtrasi dari
tabung kation atau tabung A yang dipengaruhi oleh debit pompa air yang keluar
dari mesin serta lama waktu proses backwash serta penggunaan energi listrik
teringgi terjadi pada proses sealing akibat lama penggunaan alat.

b. Penerapan produksi bersih yang dapat dilakukan pada proses pemurnian yaitu
good house keeping serta equipment modification dengan mengembalikan
hasil backwash dari tabung B dan C atau anion dan karbon ke bahan baku
dengan TDS dibawah TDS bahan baku awal sebesar 167 mg/l. untuk volume
pengembalian dapat dilakukan dengan persentase 100%, 80% hingga 50%
karena hasil TDS campuran tersebut masih berada di bawah nilai TDS bahan
baku awal/fresh serta menambah tanda peringatan di lingkungan pabrik agar
tidak terdapat banyak air yang terbuang.

c. Produksi bersih yang dapat dilakukan pada proses Sealing yaitu equipment
modification dan better process control. Dalam proses Sealing perlu ditetapkan
metode dalam penggunaan alat hot gun, pembuatan SOP, serta penggantian
sarung tangan yang digunakan menjadi sarung tangan anti selip untuk
mengurangi penggunaan hot gun yang dilakukan pada tutup galon akibat tutup
terlalu keras. Untuk perbaikan metode yang digunakan memberikan dampak
penghematan energi listrik sebesar 0,027 kwh/ hari/ galon.

8.2. Saran

Berdasarkan rangkaian tahapan yang sudah dilakukan pada penelitian terdapat

saran yang dapat diberikan pada tempat penelitian UD. Puji Tirta Husada yaitu
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agar pabrik dapat melakukan pendataan mengenai seluruh kebutuhan material
selama proses produksi baik material utama maupun pendukung, sehingga tidak
mengandalkan nota maupun tagihan yang ada saja. Hal ini dapat memudahkan
penelitian dalam memperoleh data dan mempersingkat waktu dalam pengolahan
data. Kemudian jika memungkinkan maka pabrik dapat menerapkan strategi
produksi bersih yang sudah terpilih pada proses pemurnian serta proses Sealing

agar dapat mengurangi adanya pemborosan selama proses produksi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Mesin Proses Produksi
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Lampiran 3.

Persetujuan SOP Proses Sealing

PUJI TIRTA HUSADA

Desa Tenggeles, RT. 05//RW 04, kec. Mejobo -Kab. Kudus

[No. Dokumen :|

|Revisi: | |Tgl. Terbit: |

|Halaman: |

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR / INSTRUKSI KERJA

PROSES SEALING PRODUK

2. TUJUAN

1. LATAR BELAKANG

3. RUANG LINGKUP
4. TANGGUNG JAWAB

5. PROSEDUR PELAKSANAAN

: Pemanfaatan dan pengaturan penggunaan Hot gi
: Memaksimalkan penggunaan alat bantu pada proses Sealing yaitu Hot
gun dengan penentuan jumlah serta waktu pemakaian yang benar
: Pemakaian Hot gun oleh pekerja
: 1. Staff/ Pekerja bagian produksi
2. Staff/ Pekerja bagian Quality Control (QC)
: 1. Proses Sealing dilakukan oleh staff/ pekerja bagian Produksi
2. Jumiah staff/ pekerja untuk melakukan Proses Sealing berjumlah
minimal 2 orang
3. Setiap pekerja memakai Alat Pelindung Diri (APD) seperti sarung
tangan, masker, maupun peralatan safety lainnya
4. Menerima produk yang telah terisi pada Proses Filling/ Pengisian
5. Pekerja langsung memasang tutup produk serta plastik kemasan
untuk proses sealing
6. Produk yang sudah selesai diberi tutup kemudian ditata per 3 baris

dengan masing-masing baris berjumiah 10 galon
7. Pentaan dilakukan dengan memberi jarak pada galon agar operator

dapat menjangkau setiap galon
8. Hot gun dinyalakan jika jumlah produk yang selesai diberi tutup
berjumlah sekitar 50-100 galon

9. Apabila sudah selesai digunakan maka hot gun dapat dimatikan

10. Jika ditemukan produk reject/ tidak sesuai saat melakukan
pengecekan maka produk dapat dipisahkan dan segera melakukan
pencatatan pada formulir serah terima hasil produksi No. Dokumen FM-
PRD-01-06
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